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Abstract 
The existence of pests and natural enemies in cultivated plants can be used as a reference in pest control activity. 
This research aims to determine the diversity of peanut’s  (Arachis hypogaea L.) pests and natural enemies on the 
border and middle ecosystem by using pitfall traps. The research was conducted at Banjarnegara Polytechnic which 
is located in Kenteng, Madukara sub district, Bajarnegara, Central Java, 323 in above sea level. The research used 
two treatments, i.e., pitfall trap placement on the border and middle of the peanut area. Peanuts areas were 40m x 
50m in size, and the plants’ age was 28 days after planting. Data analysis was done by calculating the Shanon-
Weaver Diversity Index (H’). A t-test was used to determine significant differences between pests and between 
natural enemies populations on the border and middle of peanut crop. An index of pest diversity at the border of the 
land for Coleoptera 0,21; Orthoptera 0,29; Isoptera 0,05; and Stylommatophora 0,03; while the diversity index for 
Aranea's natural enemies is 0,27. An index of pest diversity in the middle of the land for Coleoptera 0,14; Orthoptera 
0,29; Isoptera 0,12; Hemiptera 0,08; and Lepidoptera 0,05; while for the natural enemy Araneae is 0,21. Pest 
populations and the ground's natural enemies on peanut plants have low levels of diversity. 

Keywords :  diversity; natural enemies; peanut; pest; pitfall. 

Abstrak 
Keberadaan hama dan musuh alami pada tanaman budidaya dapat sebagai acuan dalam kegiatan pengendalian 
hama tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman hama dan musuh alami ekosistem tepi 
dan tengah permukaan tanah pada pertanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) yang dipantau dengan 
memasang perangkap pitfall trap. Penelitian dilakukan di lahan Politeknik Banjarnegara yang berlokasi di kelurahan 
Kenteng, kecamatan Madukara, kabupaten Banjarnegara, 323 m dpl. Penelitian dengan metode sampling berupa 
penggunaan lokasi penempatan pitfall trap pada bagian tepi dan tengah lahan tanaman kacang tanah. Lahan 
tanaman kacang tanah dengan ukuran 40 m x 50 m dan tanaman berumur 28 hari setelah tanam. Analisis data 
dilakukan dengan menghitung indeks keanekaragaman Shannon-Weaver (H’). T-test digunakan untuk mengetahui 
perbedaan yang signifikan antara populasi hama dan musuh alami yang berada pada tepi dan tengah lahan kacang 
tanah. Indeks keanekaragaman hama pada tepi lahan untuk Coleoptera 0,21; Orthoptera 0,29; Isoptera 0,05; dan 
Stylommatophora 0,03; sedangkan indeks keanekaragaman untuk musuh alami Araneae yaitu 0,27. Indeks 
keanekaragaman hama pada tengah lahan untuk Coleoptera 0,14; Orthoptera 0,29; Isoptera 0,12; Hemiptera 0,08; 
dan Lepidoptera 0,05; sedangkan untuk musuh alami Araneae yaitu 0,21. Populasi hama dan musuh alami 
permukaan tanah pada tanaman kacang tanah mempunyai  tingkat keanekaragaman yang rendah. 

Kata kunci : hama; kacang tanah; keanekaragaman; musuh alami; pitfall trap. 

Pendahuluan 
Beberapa jenis organisme pengganggu 

tumbuhan (OPT) dapat sebagai hama utama 
pada kacang tanah yang dapat merugikan hasil. 
Hama utama pada kacang tanah antara lain, 
wereng kacang tanah (Empoasca fasialin), 
pengerek daun (Stmopteryx subsecivella), ulat 
jengkal (Plusia Chalcites) dan ulat grayak 
(Prodenia litura), ulat penggulung daun 
(Lamprosema indicata). Hama tersebut dapat 
dikendalikan dengan insektisida endosulfan, 
klorfirifos, monokrotofos, metamidofos, diazinon. 
Pencegahan serangan hama dapat menggunakan 
pestisida tersebut yang diaplikasikan pada umur 
25, 35 dan 45 hst (Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan, 2016). Upaya untuk melakukan 
pengurangan dampak negatif penggunaan 
pestisida tersebut, maka pengendalian hama 
secara konvensional (menggunakan pestisida) 

mulai ditinggalkan dan beralih pada pengendalian 
berdasarkan konsepsi pengelolaan hama terpadu 
(PHT) (Radiyanto et al., 2010). 

Saat ini, pengendalian hama mulai 
menggunakan pendekatan ekologi. Kartohardjono 
(2011), strategi pendekatan ekologi sebagai dasar 
pengendalian hama secara hayati ini 
meminimalkan risiko yang merugikan dengan 
melakukan pengelolaan segala komponen pada 
lingkungan tersebut. Penelitian Suana & Haryanto 
(2013) pada tanaman jambu mete, bahwa salah 
satu upaya untuk memperbesar potensi laba-laba 
sebagai musuh alami hama, dapat dengan cara 
mengelola keanekaragaman pada ekosistemnya. 
Adanya keragaman spesies laba-laba pada 
tanaman jambu mete, maka akan memiliki potensi 
untuk mengendalikan hama juga semakin besar. 

Peran serangga netral juga dapat 
ditingkatkan dengan menjaga polulasinya agar 

Majalah Ilmiah Biologi Biosfera : A Scientific Journal   DOI: 10.20884/1.mib.2018.35.2.603 
Vol 35, No 2 Mei  2018 : 69 - 74 



70 

tetap stabil. Penelitian Latumahina & Ismanto 
(2011), bahwa keragaman semut dapat menjadi 
indikator kestabilan ekosistem, karena semakin 
tinggi  keragaman semut, maka rantai makanan 
dan proses ekologis (pemangsaan, parasitisme, 
kompetisi, simbiosis dan predasi) semakin 
kompleks dan bervariasi. Oleh karena itu, 
berpeluang menimbulkan keseimbangan dan 
kestabilan. Keragaman yang tinggi 
mengindikasikan adanya keseimbangan 
ekosistem yang mantap karena memiliki tingkat 
elastisitas yang tinggi dalam menghadapi 
guncangan dalam ekosistem dan sebaliknya 
ekosistem dengan keragaman yang rendah 
menunjukkan adanya tekanan sehingga akan 
mempengaruhi kualitas ekosistem. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 
tentang pemantauan keanekaragaman hama dan 
musuh alami pada ekosistem tepi dan tengah 
tanaman kacang tanah. Hal ini akan bermanfaat 
sebagai informasi tentang keragaman hama dan 
musuh alami ekositem tepi dan tengah suatu 
lahan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keanekaragaman hama dan musuh 
alami ekosistem tepi dan tengah permukaan 
tanah pada pertanaman kacang tanah.  

Metode 
Waktu penelitian pada bulan Oktober 2016. 

Penelitian dilakukan di lahan Politeknik 
Banjarnegara yang berlokasi di Kelurahan 
Kenteng, Kecamatan Madukara, Kabupaten 
Banjarnegara, Jawa Tengah, 323 m dpl (BPS 
Kab. Banjarnegara, 2014). Penelitian dengan 
metode sampling berupa penggunaan lokasi 
penempatan pitfall trap pada bagian tepi dan 
tengah lahan tanaman kacang tanah. Lahan 
dengan ukuran 40m x 50m dan tanaman berumur 
28 hari setelah tanam. Sekitar lahan penelitian 
berupa tanaman ubi jalar, pisang, ubi kayu, dan 
pepaya. 

Pengambilan contoh hama dan musuh alami 

Pengambilan contoh hama dan musuh 
alami dengan menggunakan pitfall trap (perang 

kap jebak). Pengambilan contoh hama dan 
musuh alami pada masing-masing perlakuan 
pada 40 titik, sehingga terdapat 80 titik unit 
penelitian. Perangkap pitfall yang dipasang 
berupa gelas plastik air mineral ukuran 220 mL 
yang ditanam dalam tanah dengan posisi mulut 
gelas sejajar dengan permukaan tanah. Gelas air 
mineral diisi dengan larutan deterjen dan 
dibiarkan selama 24 jam. Seluruh spesimen hama 
dan musuh alami yang diperoleh selanjutnya 
dilakukan identifikasi pada tingkat ordo dan 
dilakukan penghitungan populasinya.  

Analisis data 

Analisis data berupa indeks 
keanekaragaman Shannon-Weaver (H’) menurut 
(Magurran, 1988) dengan rumus sebagai berikut : 

H′ = −�(pi) (ln pi)
n

i=1

 

pi =
ni
N

Keterangan : 
H’ : Indeks Keragaman Shannon-Weaver 
pi : Proporsi jumlah individu ke-1 dengan jumlah 

total individu 
ni : Spesies ke-i 
N : Jumlah total individu 

Struktur komunitas dengan menghitung 
nilai indeks kemerataan antar jenis atau indeks 
Evennes (E) (Magurran, 1988) sebagai berikut : 

E =
H′

ln(S)

Keterangan : 
E : Indeks kemerataan jenis 
H’ : Indeks Shannon 
S : Jumlah jenis yang ditemukan 
ln : Logaritma natural 

Kemerataan jenis memiliki nilai indikator E 
= 1. Apabila nilai E = 1 berarti pada habitat 
tersebut tidak ada jenis yang mendominasi 

Tabel 1. Nilai tolak ukur indeks keanekaragaman (Restu, 2002) 

Nilai tolak ukur Keterangan 

H’ < 1,0 Keanekaragaman rendah, miskin, produktivitas sangat rendah sebagai 
indikasi adanya tekanan yang berat dan ekosistem tidak stabil  

1,0 < H’ < 3,322 Keanekaragaman sedang, produktivitas cukup, kondisi ekosistem cukup 
seimbang, tekanan ekologis sedang.  

H’ > 3,322 Keanekaragaman tinggi, stabilitas ekosistem mantap, produktivitas tinggi, 
tahan terhadap tekanan ekologis. 
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Rumus kelimpahan relatif (KR) menurut Odum & 
Barrett (2005) sebagai berikut : 

KR =
ni
N

x 100% 

Keterangan : 
KR : Kelimpahan relatif (%) 
ni : Jumlah individu dan spesies ke-i 
N  : Jumlah total individu 

T-test digunakan untuk mengetahui
perbedaan yang signifikan antara populasi hama 
dan musuh alami yang berada pada tepi dan 
tengah lahan kacang tanah. Analisis data 
menggunakan program Microsoft  Office  Excel 
2007. 

Hasil dan Pembahasan 

Hama dan musuh alami yang diperoleh 
pada ekosistem tepi dan tengah lahan kacang 
tanah terdiri atas serangga, laba-laba, bekicot, 
dan cacing. Kelompok hama terdiri atas ordo 
Coleoptera (kumbang), Orthoptera (belalang dan 
jangkrik), Isoptera (rayap), Hemiptera (kepik), 
Lepidoptera (ngengat), dan Stylommatophora 
(bekicot). Musuh alami terdiri atas ordo Araneae 
(laba-laba), sedangkan kelompok netral, 
penyerbuk, dan pengurai yaitu ordo Hymenoptera 
(semut dan tawon), Diptera (nyamuk), Chilopoda 
(kaki seribu) dan Haplotaxida (cacing tanah). 
Semut yang ada berupa semut hitam yang 
berperan sebagai serangga netral, sedangkan 
tawon sebagai serangga penyerbuk. Nyamuk 
yang ada juga dapat berperan sebagai serangga 
pemakan nektar. Kaki seribu dan cacing tanah 
berperan membantu penguraian bahan organik. 
Hasil pengamatan populasi hama dan musuh 
alami tanaman kacang tanah pada tengah dan 
tepi lahan dapat dilihat pada Tabel 2. Fajarwati et 
al. (2009), keragaman serangga berkaitan dengan 
melimpahnya sumberdaya tanaman, terutama 
serbuk sari dan nektar. 

Populasi hama dan musuh alami tanaman 
kacang tanah pada tepi dan tengah lahan 
menunjukkan tidak berbeda nyata (Tabel 2.). 
Perilaku petani saat penelitian dengan kegiatan 
budidaya tanaman kacang tanah menggunakan 
metode konvensional. Lahan yang digunakan 
untuk budidaya kacang tanah, pada periode 
tanam sebelumnya digunakan untuk budidaya 
tanaman ubi jalar, jagung, dan singkong yang 
dilakukan secara konvensional. Metode pertanian 
konvensional disini dengan melakukan 
penggunaan pupuk dan pestisida kimia sintesis 

secara intensif dalam kegiatan budidaya 
tanaman. Adapun tanaman budidaya di sekitar 
lahan penelitian yaitu berupa tanaman ubi jalar, 
pepaya, singkong, cabai rawit, dan cabai besar. 
Landis et al. (2000), beberapa agroekosistem 
merupakan lingkungan yang tidak 
menguntungkan bagi musuh alami karena 
tingginya tingkat gangguan. Pengelolaan habitat, 
konservasi sebagai bentuk pengendalian biologis, 
merupakan pendekatan ekologis yang bertujuan 
mendukung keberadaan musuh alami dalam 
meningkatkan kontrol biologi dalam sistem 
pertanian. 

Tabel 2. Populasi hama dan musuh alami tanaman 
kacang tanah 

No Ordo Tepi 
lahantn 

Tengah 
lahantn 

1 Hymenoptera 115 118 
2 Coleoptera 18 9 
3 Orthoptera 31 29 
4 Isoptera 2 7 
5 Diptera 6 7 
6 Hemiptera 0 4 
7 Lepidoptera 0 2 
8 Araneae 27 16 
9 Chilopoda 3 1 

10 Haplotaxida 1 0 

11 Stylommatophora 1 0 

Keterangan: tn = tidak beda nyata pada uji T taraf 5%. 

Lahan tanaman kacang tanah 
menggunakan sistem tanam monokultur. 
Berdasarkan Tabel 3. bahwa tanaman kacang 
tanah dengan populasi hama dan musuh alami di 
permukaan tanah dengan tingkat 
keanekaragaman yang rendah (H’<1,0). Nilai 
indeks keanekaragaman tersebut rendah baik 
pada populasi hama dan musuh alami tepi lahan 
maupun tengah lahan kacang tanah. Indeks 
keanekaragaman hama dan musuh alami pada 
tepi lahan 0 hingga 0,32; sedangkan pada tengah 
lahan 0 hingga 0,30. Bahkan jenis musuh alami 
yang ada hanya laba-laba ordo Araneae dengan 
indeks keanekaragaman pada tepi dan tengah 
lahan masing-masing 0,27 dan 0,21. Fitriana 
(2006), indeks keanekaragaman rendah tersebut 
menunjukkan bahwa petak/ lahan tersebut miskin, 
produktivitasnya rendah, tekanan ekologi yang 
berat dan ekosistem tidak stabil. Menurut Bianchi 
et al. (2006), penyederhanaan komposisi lanskap 
dan penurunan keanekaragaman hayati dapat 
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mempengaruhi fungsi pengendalian hama secara 
alami karena habitat non-tanaman memberikan 
syarat untuk spektrum yang luas dari musuh 
alami, dan pertukaran musuh alami antara 
tanaman dan non-tanaman habitat cenderung 
berkurang di lanskap yang didominasi oleh lahan 
pertanian yang subur.  

Hasil analisis nilai KR hama pada tepi dan 
tengah lahan kacang tanah menunjukkan nilai 
tertinggi masing-masing berturut-turut 15,20% 
dan 15,03% pada ordo Orthoptera berupa 
belalang dan jangkrik. Hasil analisis kelimpahan 
relatif (KR) (Tabel 3.) organisme lainnya 
menunjukkan nilai tertinggi pada ordo 
Hymenoptera berupa semut hitam dan tawon. 
Semut hitam ini memiliki peran sebagai serangga 
netral, sedangkan tawon berperan sebagai 
penyerbuk. Nilai KR ordo Hymenoptera pada tepi 
dan tengah lahan masing-masing 56,37% dan 
61,14%. Latumahina & Ismanto (2011), 
penggunaan lahan mempengaruhi ketersediaan 
pakan dan iklim mikro di tiap tipe habitat sehingga 
mempengaruhi keragaman semut yang hidup di 
dalamnya.   

Berdasarkan Tabel 3., hasil analisis nilai 
tertinggi E tepi lahan pada hama ordo Orthoptera 
yaitu 0,12, sedangkan terendah pada ordo 
Hemiptera dan Lepidoptera yaitu 0. Nilai E tepi 
lahan pada musuh alami pada ordo Araneae yaitu 
0,11. Nilai E tepi lahan tertinggi pada organisme 
netral pada ordo Hymenoptera yaitu 0,13, 
sedangkan terendah pada ordo Haplotaxida. 
Adapun nilai E tengah lahan pada hama ordo 
Orthoptera yaitu 0,12, sedangkan terendah pada 
ordo Stylommatophora yaitu 0. Nilai E tengah 

lahan pada musuh alami pada ordo Araneae yaitu 
0,09. Nilai E tengah lahan tertinggi pada 
organisme netral pada ordo Hymenoptera yaitu 
0,13, sedangkan terendah pada ordo Haplotaxida 
yaitu 0. 

Gambar 1.  Persentase hama dan musuh alami pada 
tepi lahan (n=204) 

Berdasarkan Gambar 1. dapat diketahui 
bahwa persentase organisme yang berasosiasi 
dengan kacang tanah pada tepi lahan di 
permukaan tanah yaitu kelompok hama 26%, 
kelompok musuh alami 13%, dan kelompok 
lainnya 61%. Kelompok lainnya ini berupa 
serangga penyerbuk, serangga netral, dan 
pengurai. Hasil penelitian Kumarawati et al. 
(2013) pada tanaman kubis ditemukan bahwa tiga 
dari enam spesies yang ada lebih dominan 
dibandingkan dengan spesies yang lain. Suraniah 
et al. (2016), serangga hama yang ditemukan di 
permukaan tanah adalah kelompok jangkrik dan 
orong-orong.

Tabel 3. Indeks keanekaragaman dan kelimpahan relatif hama dan musuh alami 

Peran Ordo 
Tepi Lahan Tengah Lahan 

H’ KR E H’ KR E 

Hama Coleoptera 0,21 8,82 0,09 0,14 4,66 0,06 

Hama Orthoptera 0,29 15,20 0,12 0,28 15,03 0,12 

Hama Isoptera 0,05 0,98 0,02 0,12 3,63 0,05 

Hama Hemiptera 0 0 0 0,08 2,07 0,03 

Hama Lepidoptera 0 0 0 0,05 1,04 0,02 

Hama Stylommatophora 0,03 0,49 0,01 0 0 0 

Musuh alami Araneae 0,27 13,24 0,11 0,21 8,29 0,09 

Netral Hymenoptera 0,32 56,37 0,13 0,30 61,14 0,13 

Netral Diptera 0,10 2,94 0,04 0,12 3,63 0,05 

Netral Chilopoda 0,06 1,47 0,03 0,03 0,52 0,01 

Netral Haplotaxida 0,03 0,49 0,01 0 0 0 

Keterangan: H’ = Indeks keanekaragaman, KR = Kelimpahan relatif, dan E = Indeks kemerataan jenis 
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Gambar 2.  Persentase hama dan musuh alami pada 
tengah lahan (n=193) 

Berdasarkan Gambar 2. dapat diketahui 
bahwa kelompok hama 27%, kelompok musuh 
alami 8%, dan kelompok lainnya 65%. Persentase 
kelompok peran organisme permukaan tanah 
pada tengah lahan kacang tanah dengan nilai 
terendah pada musuh alami. Diduga adanya 
praktik penggunaan pupuk dan pestisida kimia 
sintesis pada lahan penelitian sebagai salah satu 
pemicu menurunnya populasi musuh alami. 
Muhibah & Leksono (2015), penggunaan 
pestisida sintetik yang berlebihan juga dapat 
merusak keseimbangan alami ekosistem, dimana 
aplikasi pestisida yang tidak selektif dapat 
mengakibatkan populasi hama semakin 
meningkat karena mengalami resistensi dan 
berkurangnya populasi musuh alami yang mampu 
mengendalikan populasi hama. Tingginya 
keanekaragaman serangga juga berpengaruh 
terhadap kualitas dan kuantitas produk tanaman 
yang dihasilkan.   

Simpulan 
Indeks keanekaragaman hama pada tepi 

lahan untuk Coleoptera 0,21; Orthoptera 0,29; 
Isoptera 0,05; dan Stylommatophora 0,03; 
sedangkan indeks keanekaragaman untuk musuh 
alami Araneae yaitu 0,27. Indeks 
keanekaragaman hama pada tengah lahan untuk 
Coleoptera 0,14; Orthoptera 0,29; Isoptera 0,12; 
Hemiptera 0,08; dan Lepidoptera 0,05; 
sedangkan untuk musuh alami Araneae yaitu 
0,21. Populasi hama dan musuh alami 
permukaan tanah pada tanaman kacang tanah 
mempunyai  tingkat keanekaragaman yang 
rendah. 
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